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ABSTRAK. Bemisia tabaci Genn. merupakan hama penting pada tanaman cabai merah. Peran penting lainnya adalah 

sebagai serangga vektor penular virus gemini yang menyebabkan penyakit kuning pada komoditas tersebut. Penelitian 

mengenai teknik perbanyakan masal predator Menochilus sexmaculatus  pengendali serangga B. tabaci vektor virus 

kuning pada tanaman cabai telah dilaksanakan di Rumah Kasa Balai Penelitian Tanaman Sayuran, Lembang sejak 

bulan April sampai dengan November 2006. Penelitian ini terdiri dari 2 tahap, yaitu (1) perbanyakan M. sexmaculatus, 

menggunakan rancangan acak kelompok faktorial, dengan 4 tanaman inang dan 2 serangga mangsa, dan (2) uji daya 

mangsa pada B. tabaci dan Myzus persicae, menggunakan  rancangan acak kelompok dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi antara tanaman dan mangsa yang digunakan. Tanaman caisin 

dan mangsa M. persicae merupakan perlakuan yang terbaik untuk perbanyakan predator M. sexmaculatus dan dapat 

menghasilkan telur sebanyak 893,33 butir, diikuti oleh kombinasi antara tongkol jagung dan M. persicae serta caisin 

dan B. tabaci, seekor betina M. sexmaculatus mampu menghasilkan telur sebanyak 140-975 butir selama 8-11 hari atau 

12-89 ekor/hari. Puncak peneluran terjadi pada hari ke-5 sampai hari ke-7, mortalitas larva M. sexmaculatus berkisar 

antara 28,66-45,47%, perbandingan antara jantan:betina 1:1, selama 24 jam M. sexmaculatus mampu memangsa B. 

tabaci sebanyak 51,50 ekor dan pada M. persicae sebanyak 168,50 ekor; daur hidup predator M. sexmaculatus berkisar 

antara 56  hingga 78 hari dengan rincian telur 4-5 hari, larva 20-25 hari, pupa 4-6 hari dan imago 28-42 hari. Stadia 

imago terutama betina lebih banyak memangsa B. tabaci dibandingkan dengan jantan ataupun stadia larva. Predator 

betina paling cepat menemukan mangsa dibandingkan dengan jantan ataupun larva. Predator M. sexmaculatus betina 

hanya memerlukan waktu 20,33 detik pada jumlah mangsa 120 ekor. Penggunaan M. sexmaculatus  untuk pengendalian 

B. tabaci  secara hayati sangat potensial untuk menekan penggunaan insektisida sintetis.

Katakunci:  Tanaman cabai; Menochilus sexmaculatus; Myzus persicae; Bemisia tabaci; Perbanyakan masal predator;  

Tanaman inang; Daya mangsa predator.

ABSTRACT. Muharam, A. and W. Setiawati. 2007. The Mass Propagation  Technique of Menochilus 

sexmaculatus, the Predator of Bemisia tabaci, the Chilli-Yellow-Viruses Transmitting Vector.  Bemisia tabaci  

is apparently known as  one of the major pests on chilli pepper. Another important role of the pest is the capability of 

transmitting gemini virus on chilli pepper causing yellow diseases. A study on mass propagation of M. sexmaculatus,  

the predator of B. tabaci,  was carried out in Screenhouses of Indonesian Vegetable Research Institute, Lembang, 

from April to November 2006. Consecutive steps of the study were (1) propagation of the predator using a factorial 

randomized block design, with 4 host plants and 2 preys, and (2) the test of the capability of M. sexmaculatus  as the 

predator of B. tabaci and Myzus persicae, utilyzing a randomized block design with 6 treatments and 4 replications. 

The results indicated  that  a correlation was occurred between  host plants and preys. The combination of  Brassica 

sinensis  as a host plant with  M. persicae  as a prey resulted in  the best treatment for propagation of the predator  

with  eggs production of 893.33, followed by the combinations of  Zea mays  with  M. persicae,  and  B. sinensis  

with B. tabaci. One female of M. sexmaculatus  was able to produce 140 to 975 eggs within 8 to 11 days, or 12 to 

89 eggs per day. The peak of egg production was  occurred  from  the 5th  to 7th  day.  Mortality of M. sexmaculatus 

larvae was between 28.66 and 45.47%. The best ratio of female and male of the predator was 1 : 1. Within 24 hours 

the predator was able to attack  B. tabaci and M. persicae  up to 51.50 and 168.50 larvae, respectively.  Life cycle 

of the predator was  between 56 and 78 days:  egg  4-5 days, larvae 20-25 days, pupa 4-6 days, and imago for 28-42 

days. Female predators attacked B. tabaci  much more than male and larvae. Female predators found preys faster 

than male ones and larvae,  20.33 seconds for 120 preys. The application of M. sexmaculatus  for biological control 

of B. tabaci will obviously decrease the use of synthetic insecticides.

 

Keywords:  Pepper plant; Menochilus sexmaculatus; Myzus persicae; Bemisia tabaci; Predator mass propagation;  

Host plant; Predator prey capacity.

Kutu kebul, Bemisia tabaci Genn., merupakan 

salah satu hama penting pada tanaman cabai 

merah. Hama ini pertama kali ditemukan di 

Indonesia pada tahun 1938 pada tanaman 

tembakau (Kalshoven 1981). Permasalahan 

hama tersebut tidak terbatas hanya di kawasan 
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Indonesia saja, karena hama ini juga menyerang 

berbagai tanaman di berbagai negara lain seperti  

Australia, India, Sudan, Iran, EL Savador, 

Mexico, Brazil, Turki, Israel, Thailand, Arizona, 

California (Horowitz 1986), Eropa, Jepang 

(Ohto 1990), dan di USA (Perring et al. 1993). 

Perkembangbiakan dan penyebaran hama tersebut 

sangat cepat, dalam kurun waktu 1 tahun mampu 

menghasilkan 15 generasi (Brown 1994).

Adanya invasi hama kutu kebul tersebut ke 

dalam ekosistem sayuran menyebabkan perlunya 

pengembangan pengendalian hama terpadu (PHT) 

untuk hama tersebut. Perkembangan konsep PHT 

saat ini dan di masa mendatang mengarah pada 

rakitan teknologi yang bersifat bio-intensif, yaitu 

upaya pemanfaatan sumberdaya hayati yang ada 

di alam (Frisbie dan Smith 1991). Oleh karena 

itu, masalah yang diteliti meliputi berbagai aspek 

yang hasilnya akan mampu memberi landasan 

ataupun penerapan PHT bio-intensif pada 

pertanaman cabai merah di Indonesia. 

Pengendalian yang paling potensial untuk 

dikembangkan adalah pemanfaatan musuh 

alami (Hoddle 1999). Menochilus  sexmaculatus 

merupakan salah satu predator yang sangat 

potensial (Setiawati 2005). Menurut Maisini et 

al. (1994) serangga tersebut merupakan jenis 

predator yang mempunyai kisaran mangsa yang 

agak luas, selain dapat membunuh berbagai jenis 

kutu daun, juga dapat memangsa coccicids dan 

psyllids. Hasan et al. (1996) melaporkan bahwa M. 

sexmaculatus merupakan salah satu predator yang 

mempunyai beberapa kelebihan, di antaranya adalah 

kemampuan reproduksi yang tinggi, mempunyai 

siklus hidup yang lama dan tingkat pemangsaannya 

tinggi. Gunaeni et al. (2004) mengemukakan bahwa 

kombinasi predator M. sexmaculatus dan insektisida 

imidaklorpid dapat menekan populasi B. tabaci 

dan penyakit virus kuning. Selanjutnya Wardani 

dan Zaini (2005) menyatakan bahwa kombinasi 

predator M. sexmaculatus dan insektisida nabati 

nimba dan tembakau dapat menekan populasi B. 

tabaci dan penyakit virus kuning. Namun demikian, 

kemampuannya untuk menyebar dan  daya 

bunuhnya relatif lambat serta sangat peka terhadap 

penggunaan insektisida. Selain itu, predator tersebut 

sangat sulit dikembangbiakkan, karena sifatnya 

yang kanibal. 

Sanderson (1992) menyatakan bahwa 

efikasi musuh alami sangat ditentukan oleh 

keragaan tanaman, terutama faktor fisik dan 

kimia yang terkandung pada tanaman tersebut. 

Hal ini diperkuat oleh hasil-hasil penelitian yang 

dilakukan oleh van Emden (1996), Starks et al. 

(1972), Obrycki et al. (1983), dan Li Zhoa Hua 

et al. (1987). Selanjutnya Hulspan-Jordaan dan 

van Lenteren (1978) menyatakan bahwa aktivitas 

musuh alami dalam menemukan inangnya sangat 

ditentukan oleh trikoma yang ada pada tanaman 

tersebut. Namun demikian, apapun bentuk dan 

pola pengendalian yang dikembangkan, teknik 

aplikasinya harus mempertimbangkan segi 

H¿VLHQVL�GDQ�HIHNWLYLWDVQ\D��2OHK�VHEDE�LWX�SHUOX�

dilakukan penelitian mengenai kompatibilitas 

antara tanaman, mangsa, dengan predator M. 

sexmaculatus. Dari hasil penelitian tersebut 

diharapkan diperoleh tanaman yang cocok 

digunakan sebagai banker plant dan sekaligus 

diperoleh teknik perbanyakan predator tersebut, 

sehingga apabila populasi predator di lapangan 

rendah, dapat dilakukan peningkatan populasi 

predator melalui pelepasan (augmentasi) dari 

hasil perbanyakan di rumah kasa/laboratorium.

Penelitian bertujuan mendapatkan tanaman 

inang sebagai  banker plant untuk perbanyakan M. 

sexmaculatus dan memperoleh teknik perbanyakan 

M. sexmaculatus  untuk pengendalian B. tabaci.

BAHAN DAN METODE

Penelitian di laksanakan di Rumah Kasa Balai 

Penelitian Tanaman Sayuran (Balitsa), Lembang, 

sejak bulan April sampai dengan November 2006. 

Rancangan percobaan yang digunakan adalah 

acak kelompok pola faktorial dengan 3 ulangan. 

Perlakuan terdiri dari 2 faktor, yaitu (A) tanaman 

inang banker plant, terdiri dari (a
1
) caisin, (a

2
) 

tongkol jagung, (a
3
) jagung, dan (a

4
) terung, dan 

(B) mangsa, yaitu (b
1
) kutu daun M. persicae dan 

(b
2
) kutu kebul B. tabaci.

Prosedur Pelaksanaan

Perbanyakan Mangsa 

Kutu daun M. persicae dan kutu kebul B. 

tabaci dikumpulkan dari pertanaman milik petani 

yang kurang mendapat aplikasi insektisida di 

sentra produksi cabai merah di Garut dan Brebes. 

Kedua mangsa tersebut selanjutnya diperbanyak 

di dalam kurungan serangga dalam Rumah Kasa 
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Bagian Hama, Balitsa, menggunakan tanaman 

cabai dan caisin sebagai tanaman inang sampai 

dengan jumlah yang diperlukan. 

Perbanyakan Tanaman Inang

Tanaman cabai, jagung, terung, dan caisin 

ditanam dalam pot-pot plastik di rumah kasa. 

Jumlah masing-masing tanaman adalah 100 

tanaman. 

Perbanyakan M. sexmaculatus

Menochilus sexmaculatus sebagai serangga 

predator dikumpulkan dari pertanaman milik 

petani yang kurang mendapat aplikasi insektisida 

di  sentra produksi cabai merah  di Garut dan 

Brebes. Metode yang digunakan adalah  metode 

pencarian langsung dengan tangan (hand searching 

technique), kemudian dipelihara di rumah kasa 

sampai jumlah yang diperlukan, yaitu sekitar 250 

pasang.

Pelaksanaan Penelitian

Teknik Perbanyakan  M. sexmaculatus

Tanaman inang dan mangsa, sesuai dengan 

perlakuan, dimasukkan ke dalam kurungan 

berukuran 100 x 50 x 50 cm. Selanjutnya sebanyak 

5 pasang M. sexmaculatus diinvestasikan dalam 

kurungan tersebut dan dibiarkan selama 6 minggu. 

Pengamatan dilakukan mulai umur 1 sampai 6 

minggu setelah investasi predator. Peubah yang 

diamati mencakup jumlah dan mortalitas telur, 

larva dan imago M. sexmaculatus, serta sex ratio 

jantan-betina M. sexmaculatus yang dihasilkan.

Uji Daya Mangsa M. sexmaculatus

Predator hasil perbanyakan digunakan dalam 

percobaan uji daya mangsa predator terhadap B. 

tabaci dan M. persicae. Rancangan percobaan 

yang digunakan adalah acak kelompok, terdiri 

dari 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan yang 

diuji adalah 6 perbedaan jumlah mangsa, yaitu 

200, 100, 50, 25, 10, dan 5 ekor B. tabaci dan M. 

persicae. Semua perlakuan diinvestasi dengan 

1 ekor M. sexmaculatus. Peubah yang diamati 

mencakup (1) jumlah B. tabaci dan M. persicae 

yang dimangsa  M. sexmaculatus  pada 1, 3, 6, 

12, dan 24 jam setelah perlakuan (JSP), (2) lama 

pencarian mangsa oleh M. sexmaculatus, dan (3) 

potensi pemangsaan oleh stadia predator, yaitu 

larva, jantan, dan betina.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Teknik Perbanyakan Masal  M. sexmaculatus

Jumlah Telur M. sexmaculatus

Hasil pengamatan terhadap jumlah telur 

M. sexmaculatus yang dihasilkan disajikan 

SDGD�7DEHO���GDQ�*UD¿N���GDQ���� -XPODK� WHOXU�

yang dihasilkan oleh M. sexmaculatus sangat 

dipengaruhi oleh tanaman dan mangsa yang 

digunakan. Terdapat interaksi antara tanaman dan 

mangsa yang digunakan terhadap jumlah telur 

yang dihasilkan. Kombinasi antara caisin dan kutu 

daun M. persicae ternyata mampu menghasilkan 

telur terbanyak dibandingkan dengan perlakuan 

lainnya, diikuti oleh tongkol jagung dan kutu 

daun, serta caisin dan kutu kebul. Hal tersebut 

menunjukkan bahwa caisin merupakan tanaman 

yang paling baik digunakan untuk memperbanyak 

M. sexmaculatus.

Hasil pengamatan terhadap preferensi 

peletakan telur dan jumlah telur M. sexmaculatus 

\DQJ�GLKDVLONDQ�SHU� KDUL� GLVDMLNDQ�SDGD�*UD¿N�

1 dan 2. Peletakan telur antara jenis tanaman 

dan mangsa yang digunakan menunjukkan pola 

yang sama. Preferensi peletakan telur tertinggi 

didapatkan pada tanaman caisin, diikuti berturut-

turut oleh tongkol jagung, jagung, dan terung, 

baik pada kutu daun M. persicae maupun pada 

kutu kebul B. tabaci. Pemilihan tanaman oleh 

SUHGDWRU� GLGXJD� GLSHQJDUXKL� ROHK� IDNWRU� ¿VLN��

taksonomi, dan susunan kimia sekunder yang 

Tabel 1. Interaksi antara tanaman dan mangsa 

terhadap produksi telur M. sexmacu-

latus (Interaction between plant and 

prey on M. sexmaculatus eggs),  Lem-

bang 2006

Tanaman inang 

(Host plant)

Produksi telur M. sexmaculatus 
pada mangsa (Egg production 

of M. sexmaculatus on prey)

Kutu daun  

M. persicae

Kutu kebul 

B. tabaci

.................. butir .................

Caisin 893,33 a

A

299,67 a

B

Tongkol jagung 661,67 b

A

174,33 a

B

Jagung 246,67 c

A

90,33 a

B

Terung 116,67 c

A

150,00 a

A



368

J. Hort. Vol. 17 No. 4, 2007

terdapat pada tanaman tersebut. Hulspan-

Jordaan dan van Lenteren (1978) menyatakan 

bahwa aktivitas musuh alami dalam menemukan 

inangnya sangat ditentukan oleh trikoma yang ada 

pada tanaman tersebut. 

Telur M. sexmaculatus diletakkan secara 

berkelompok, 1 kelompok telur biasanya berkisar 

7-29 ekor. Seekor betina M. sexmaculatus mampu 

menghasilkan telur sebanyak 140 sampai 975 

telur selama 8-11 hari. Dengan demikian, betina 

M. sexmaculatus  mampu bertelur rerata 12-89 

ekor/hari. Puncak waktu peneluran terjadi pada 

hari kelima sampai hari ketujuh. 

2.  Mortalitas Larva M. sexmaculatus 

Mortalitas larva M. sexmaculatus selama 

percobaan berlangsung cukup tinggi, yaitu 

berkisar antara 28,26-45,47%, meskipun tidak 

Grafik 1.  Produksi telur M. sexmaculatus dengan mangsa M. persicae (Eggs production of 

M. sexmaculatus with M. persicae as a prey),  Lembang 2006

Grafik 2.  Produksi telur M. sexmaculatus dengan mangsa B. tabaci (Eggs production of M. 

sexmaculatus with B. tabaci as a prey),  Lembang 2006
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Tabel 2. Interaksi antara tanaman dan mangsa 

terhadap mortalitas larva M. sexma-

culatus  (Interaction between plant and 

preys on mortality of M. sexmaculatus 

larvae), Lembang 2006

Tanaman inang   

(Host plant)

Mortalitas larva M. sexmacu-

latus pada mangsa ... (Mortality 

of M. sexmaculatus larvae on 

prey ...)

Kutu daun  

M. persicae

Kutu kebul  

B. tabaci

Caisin 35,24 a

A

33,35 a

A

Tongkol jagung 37,18 a

A

29,60 a

B

Jagung 45,47 a

A

28,26 a

B

Terung 28,66 a

A

30,37 a

A

Tabel 3.  Interaksi antara tanaman dan 

mangsa terhadap jumlah imago M. 

sexmaculatus (Interaction between 

plant and preys on number of M. sex-

maculatus adult), Lembang 2006

Tanaman inang 

(Host plant)

Jumlah imago M. sexmaculatus 

pada mangsa ... (Number of M. 

sexmaculatus adult on prey ...)

Kutu daun 

(M. persicae)

Kutu kebul  

(B. tabaci)

Caisin 578,34 a

A

199,67 a

B

Tongkol jagung 535,00 a

A

122,67 a

B

Jagung 146,67 b

A

64,67 a

A

Terung 83,00 b

A

102,67 a

A

menunjukkan perbedaan yang nyata antara 

tanaman yang digunakan. Namun demikian, 

tingkat mortalitas tertinggi terjadi pada predator 

yang diberi mangsa kutu daun M. persicae 

dibandingkan dengan pada mangsa kutu kebul 

B. tabaci, terutama pada perlakuan tongkol 

jagung dan terung (Tabel 2). Mortalitas larva M. 

sexmaculatus yang tinggi disebabkan oleh sifatnya 

yang kanibalistik atau memakan temannya 

sendiri. Namun demikian, perilaku tersebut 

memiliki nilai positif, yaitu bisa menjamin 

bahwa meskipun dalam keadaan tanpa mangsa di 

lapangan, beberapa predator akan tetap bertahan 

dan melanjutkan siklus hidupnya. 

Jumlah Imago M. sexmaculatus

Interaksi terjadi antara tanaman dan mangsa yang 

digunakan dalam perbanyakan M. sexmaculatus. 

Kombinasi antara caisin dengan kutu daun M. 

persicae, caisin dengan kutu kebul B. tabaci  atau 

tongkol jagung dengan kutu daun M. persicae 

merupakan kombinasi terbaik untuk memperbanyak 

predator dibandingkan dengan perlakuan lainnya 

dan mampu menghasilkan jumlah imago terbanyak 

antara 200-578 ekor (Tabel 3). 

Sex Ratio M. sexmaculatus

Perbandingan jantan dan bet ina M. 

sexmaculatus tidak berbeda nyata, baik pada 

tanaman ataupun mangsa yang digunakan. 

Sekitar  50% imago yang dihasilkan adalah betina. 

Dengan demikian perbandingan antara jantan dan 

betina adalah 1:1 (Tabel 4).

Daur Hidup  M. sexmaculatus

Hasil pengamatan pada percobaan di rumah 

kasa menunjukkan, bahwa daur hidup M. 

sexmaculatus berkisar antara 56  hingga 78 hari 

yang terbagi dalam beberapa stadia seperti yang 

tercantum pada Tabel  5. 

Uji Daya Pemangsaan  M. sexmaculatus

Pada Tabel 6  dan 7 dapat dilihat bahwa  M. 

sexmaculatus pada saat 1 JSP sudah mampu 

memangsa, baik pada B. tabaci maupun M. 

persicae. Pemangsaan akan meningkat pada setiap 

jam pengamatan mulai dari 3, 6, 12, dan 24 JSP. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa ketersediaan 

mangsa sangat mempengaruhi kemampuan 

predator, sehingga semakin banyak ketersediaan 

inang, maka semakin tinggi kemampuan 

memangsa. Aktivitas M. sexmaculatus biasanya 

terjadi pada pukul 09.00 sampai 13.00. Aktivitas 

predator tersebut selain dipengaruhi oleh cahaya, 

ternyata juga oleh keadaan lapar. Bila diberi 

mangsa berlebih, maka M. sexmaculatus akan 

lebih aktif daripada yang diberi mangsa terbatas 

(Wagiman 1997). 

Pada Grafik 3 dan 4 dapat dilihat bahwa 

jumlah mangsa dan yang dimangsa mempunyai 

korelasi yang positif. Semakin banyak jumlah 

mangsa semakin banyak pula jumlah yang 

dimangsa. Namun demikian, dari data yang 

diperoleh ternyata M. sexmaculatus lebih banyak 

memangsa kutu daun M. persicae dibandingkan 
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dengan kutu kebul B. tabaci. Dalam periode 

24 jam, M. sexmaculatus mampu memangsa 

B. tabaci sebanyak 51,50 ekor, sedangkan 

pemangsaan terhadap M. persicae mencapai 

168,75 ekor. Khan dan Khan (2002) menyatakan 

bahwa perkembangbiakan M. sexmaculatus 

lebih baik pada kutu daun M. persicae segar 

dibandingkan dengan makanan buatan ataupun 

kutu tersebut yang telah dibekukan dan dalam 

satu hari mampu memangsa sebanyak 240 ekor 

kutu daun. Dalam memilih makanan, predator 

tersebut lebih memilih makanan yang banyak 

mengandung lemak dan kolesterol yang tinggi 

(Allen 1985).  

Hubungan antara Jumlah Mangsa dan Stadia 

Predator

Penelitian ini menunjukkan adanya interaksi 

antara jumlah mangsa dengan stadia predator 

Tabel 4.  Interaksi antara tanaman dan mangsa 

terhadap betina  M. sexmaculatus 

(%) (Interaction between plant and 

preys on M. sexmaculatus female), 

Lembang 2006

Tanaman inang  

(Host plant)

Jumlah betina M. sexmaculatus 

pada mangsa ... (Number of M. 

sexmaculatus female on prey ...) 

%

Kutu daun 

M. persicae

Kutu kebul  

B. tabaci

Caisin 55,00 a

A

51,67 a

A

Tongkol jagung 50,00 a

A

46,67 a

A

Jagung 55,00 a

A

55,00 a

A

Terung 53,33 a

A

50,00 a

A

Tabel 5. Daur hidup predator M. sexmaculatus 

(Life cycle of M. sexmaculatus),  Lem-

bang 2006

Stadia  

(Stadium)

Lama stadia  

(Period of stadium)  

hari (days)

Telur 4-5

Larva 20-25

Pupa 4-6

Imago 28-42

Tabel 6.  Kemampuan memangsa M. sexmaculatus terhadap B. tabaci (Predatory capability of 

M. sexmaculatus on B. tabaci), Lembang 2006

Jumlah B. tabaci 

(Number of  

B. tabaci)

Pemangsaan M. sexmaculatus terhadap B. tabaci pada pengamatan 

(Predator capability of M. sexmaculatus on B. tabaci at observation) ... JSP (HAT)

1 3 6 12 24

5 2,25 c  3,25 d  4,00 c  4,00 d  4,00 d

10 3,25 b  9,25 c  9,25 b  9,25 cd  9,25 c

25 4,25 ab 10,25 bc 21,00 ab 24,75 c 24,75 bc

50 4,75 a 12,75 b 24,25 a 30,25 b 39,75 ab

100 7,00 a 15,59 ab 29,75 a 35,00 ab 40,50 a

200 10,25 a 20,75 a 30,25 a 38,00 a 51,50 a

JSP (HAT)= Jam sesudah perlakuan (Hour after treatment)

yang digunakan. Predator betina ternyata lebih 

rakus dibandingkan dengan jantan ataupun larva. 

Satu ekor betina mampu memangsa 64, 33 ekor/

hari, sedangkan jantan sekitar 52 ekor/hari dan 

larva hanya sekitar 22 ekor/hari (Tabel 8). 

Lama Pencarian Mangsa Pertama

Menochilus sexmaculatus membunuh dengan 

cara mengunyah semua bagian-bagian tubuh 

mangsanya (Oka 1998). Dalam menemukan 

mangsanya ternyata predator tersebut memerlukan 

waktu yang berbeda antara mangsa pertama dan 

kedua, serta antara stadia predator. Interaksi 

terjadi antara jumlah B. tabaci  dengan stadia 

predator. Semakin tinggi kepadatan mangsa, 

maka semakin cepat dalam pemangsaan predator. 

Predator betina paling cepat menemukan mangsa 

dibandingkan dengan jantan ataupun larva. 

Predator betina hanya memerlukan waktu 20,33 

detik dengan jumlah mangsa 120 ekor, diikuti oleh 

jantan selama 27, 67 detik, dan larva selama 31,67 

detik. Pada pencarian mangsa yang kedua waktu 

yang dibutuhkan relatif lebih cepat dibandingkan 

dengan pencarian mangsa yang pertama (Tabel 9 

dan Tabel 10).
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Grafik 3.   Hubungan antara jumlah mangsa B. tabaci dengan yang dimangsa oleh M. sex-

maculatus (Relationship between number of prey B. tabaci and prey attacked by M. 

sexmaculatus), Lembang 2006

Tabel 7. Kemampuan memangsa M. sexmaculatus terhadap M. persicae (Predatory capability 

of M. sexmaculatus on M. persicae), Lembang 2006

Jumlah M. persicae

Pemangsaan M. sexmaculatus terhadap M. persicae pada pengamatan ...  

(Predatory capacity of M. sexmaculatus on M. persicae), JSP (HAT)

1 3 6 12 24

5 0,75 c 2,50 c 2,75 d 4,75 e 4,75 f

10 2,00 bc 6,00 c 6,50 d 7,75 e 8,50 e

25 4,00 b 16,75 b 19,00 c 20,75 d 22,25 d

50 8,25 a 19,75 ab 21,75 bc 35,50 c 47,75 c

100 12,50 a 21,50 ab 27,25 ab 57,00 b 86,25 b

200 12,75 a 25,50 a 31,50 a 100,50 a 168,75 a

Gambar 4.  Hubungan antara jumlah mangsa M. persicae dengan yang dimangsa predator M. 

sexmaculatus (Relationship between number of prey M. persicae and prey attacked 

by M. sexmaculatus), Lembang 2006
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KESIMPULAN 

1. Tanaman caisin dan mangsa kutu daun M. 

persicae merupakan perlakuan yang terbaik 

untuk perbanyakan M. sexmaculatus dan 

dapat menghasilkan telur sebanyak 893,33 

butir, diikuti oleh kombinasi antara tongkol 

jagung dan kutu daun M. persicae serta caisin 

dan kutu kebul B. tabaci.

2. Seekor betina M. sexmaculatus mampu 

menghasilkan telur sebanyak 140-975 telur 

selama 8-11 hari atau  rerata 12-89 ekor/hari. 

Puncak peneluran terjadi pada hari kelima 

sampai hari ketujuh. Mortalitas larva M. 

sexmaculatus berkisar antara  28,66-45,47%. 

Perbanyakan  predator tersebut menghasilkan 

rasio jantan-betina 1:1. Daur hidup  M. 

sexmaculatus berkisar antara 56-78 hari 

dengan  rincian telur 4-5 hari, larva 20-25 

hari, pupa 4-6 hari, dan imago 28- 42 hari.

3. Selama periode 24 jam, M. sexmaculatus 

mampu memangsa B. tabaci sebanyak 51,50  

ekor dan M. persicae sebanyak 168,50 

ekor. Stadia imago terutama betina lebih 

banyak memangsa B. tabaci dibandingkan 

dengan jantan ataupun stadia larva. Predator 

betina paling cepat menemukan mangsa 

dibandingkan dengan jantan ataupun larva,  

hanya memerlukan waktu 20,33 detik pada 

jumlah mangsa 120 ekor.
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